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Penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 dan PP No. 72 Tahun 2005
tentang Desa merupakan landasan yuridis formal yang menyatakan bahwa desa adalah daerah otonom.
Sebagal konsekuensinya, desa mendapat dana transfer dari pemerintah diatasnya (pemerintah kabupaten)
sebagai bagian dari prinsip ?money follow fungtion?. Danatransfer ini dikenal dengan nama Alokasi Dana
Desa (ADD).

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung Alokasi Dana Desa dengan menggunakan pendekatan regresi,
dimana dengan caraini akan didapat besaran kapasitas dan kebutuhan fiskal masing-masing desa yang
kemudian akan dihitung fiskal gap. Dasar pengal okasian dana desa adal ah fiskal gap (ADD Proporsional)
dan belanja pegawai (ADD Minimal). Hal inilah yang menjamin ketepatan alokasi dana desa dengan
menggunakan pendekatan regresi.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan pendekatan regresi dalam upaya menghitung Alokasi Dana
Desadi Kabupaten Pemalang lebih baik dibanding menggunakan formula Surat Edaran Mendagri Nomor
140/640/SJ Tahun 2005, karena dengan pendekatan regresi kita dapatkan variabel-variabel yang signifikan
dalam penghitungan kapasitas dan kebutuhan fiskal masingmasing desa. Disisi lain pendekatan regresi
dalam menghitung kapasitas dan kebutuhan fiskal desa mempunyai kelemahan terutamaterkait keterbatasan
data (data potensi ekonomi desa dan pendapatan perkapita desa), sehingga apabila pemerintah
kabupaten/kota berminat menggunakan pendekatan regresi sepatutnya pemerintah kabupaten/kota
berkerjasama dengan BPS dalam penyediaan data desa yang lebih lengkap dan akurat.

<hr><i>The governance of village according to UU No. 32/2004 and PP No. 72/2005 which concerning
about villageisaformal juridical cornerstone which states that village is autonomous. As a consequence,
village should receive fund from local government (the regency) as the implementation of the principle of
"money follows function”. Thistransfer of fund known as Alokasi Dana Desa (ADD).

<br><br>

This research intends to calculate Alokasi Dana Desa using a regression approach, which will be obtained
the amount of fiscal capacity and fiscal need for each village that show real fiscal gap. The basis used to
allocate thisfunds is the fiscal gap (ADD Proportional) and expenditure of the officials (ADD Minimal).
This regression approach ensures the accuracy of the allocation of funds to each village.

<br><br>

The result showed that the usage of aregression in order to calculate Alokasi Dana Desain Pemalang
Regency is better than using formula based on SE Mendagri No.140/640/SJ 2005, because with this
regression approach we are able get significant variables in calculating capacity and fiscal need of each
village. On the other hand, this regression approach in calculating capacity and fiscal need has weaknesses
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mainly related to the limitation of the data (datas of economic potency and per capitaincome of the village),
so that if local governments were interested in using regression approach they should cooperate with BPSin
the provision of more complete and more accurate datas of the villages.</i>



